D. PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis lembar penilaian kelayakan Video animasi

pembelajaran fisika materi pokok gerak lurus termasuk dalam kategori
layak. Hal ini dapat dlihat dari perolehan hasil analisis rata-rata total
validasi untuk ahli media sebesar 3,70 dan guru fisika sebesar 3,57. Maka
Video animasi pembelajaran fisika materi pokok gerak lurus
dikategorikan layak digunakan bagi siswa kelas X SMA semester ganjil.

2. Saran
a. Bagi guru, mulailah mengembangkan dan menggunakan video

animasi pembelajaran Fisika, agar dapat membantu dalam
penyampaian materi bila pembelajaran masih dilaksanakan secara
daring/online, bahkan bisa digunakan saat tatap muka, sehingga dapat
membantu peserta didik lebih mudah mencerna materi.

b. Bagi pembaca, dapat dilakukan penilaian lanjutan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan video animasi pembelajaran fisika pada materi
pokok gerak lurus.

c. Bagi penulis, selanjutnya dapat membuat video animasi pembelajaran
fisika berbantuan powtoon yang lebih sempurna dan pada materi fisika

lainnya pada semua jenjang.
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